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Cast: -Lee Taeyong/Taeyong

-Ten Chittaphon Leechaiyapornkul/Ten

Rated: M

Genre: Drama, Romance, Comedy

.

.

.

Setiap orang pasti ingin menjadi pemeran utama dalam hidupnya. Ya. Tentu saja. Ini adalah hidup yang kita miliki. Kita tidak ingin menjadi pemeran pembantu dalam hidup kita sendiri, bukan?

Seorang lelaki berambut hitam berjalan dengan wajah yang ceria. Sambil menggenggam sebuah roti panggang untuk sarapannya. Berjalan menyusuri jalanan menuju ke sekolahnya. Ini adalah hari pertama semester satu. Ia tidak ingin mengawali harinya yang indah itu dengan wajah yang jelek dan tidak ceria.

"Omo! Lee Taeyong selamat pagi!" Ucap beberapa yeoja kepada seorang lelaki yang sedang berjalan pula ke arah sekolah. Ia menggunakan sebuah headset dan melihat sapaan dari para yeoja itu, ia hanya tersenyum sedikit dan tentu saja membuat para yeoja itu menjerit kegirangan.

Ya. Siapa yang tidak tau Lee Taeyong? Pria tampan dan cerdas. Peringkat satu dikelasnya dan juga bisa dibilang ia hebat dalam segala bidang. Dengan tubuhnya yang tegap dan garis rahangnya yang sangat terbentuk, siapa yeoja yang tidak meliriknya?

"Aishh, yeoja-yeoja itu sangat gatal." Ucap seorang lelaki yang sudah berdiri disamping Taeyong. Taeyong yang melihat pria disebelahnya langsung melepas headset.

"Eoh? Ada apa Ten?"

"Ani. Kau mau ini? Aku juga membuatkannya untukmu." Ten memberikan salah satu roti panggangnya dan diterima oleh Taeyong.

Disaat para yeoja tidak bisa mendekati Taeyong, sedangkan dirinya tentu saja bisa. Mereka hanya sekumpulan yeoja yang ingin menjadi pemeran utama dalam kehidupan Taeyong. Ck. Tentu saja tidak akan bisa mereka mengalahkan Ten yang notabene adalah teman kecil Taeyong.

"Apa? Ya. Aku memang menyukai Taeyong. Apakah itu salah? Para yeoja itu bisanya hanya mempercantik diri dihadapan Taeyong. Jelas-jelas Taeyong hanya melihat diriku. Hahaha." Gumam Ten kecil.

"_Yak! Bukankah kau ditinggalkan oleh ayahmu karena seorang yeoja muda?"_

"_Betulkah itu? Hahaha. Ayah Taeyong benar-benar ayah yang buruk."_

"_Yeoja muda. Yeoja muda." Ucap ketiga anak kecil itu menggoda Taeyong yang hanya diam saja melihat temannya mengatainya._

_Tetapi Taeyong tidak bisa menahan amarahnya. Ia pun dengan cepat mengangkat sebuah bangku dan berteriak ke hadapan tiga anak tersebut. Sontak ketiga anak itu lari keluar kelas. Tiba-tiba seorang anak laki-laki berwajah Thailand menghadang jalannya._

"_Taeyong! Kau tidak boleh seperti itu!"_

_Taeyong hanya diam saja._

"_Mulai sekarang. Aku akan menemanimu selamanya. Jadi kau tidak perlu sedih lagi."_

Perasaan itu muncul saat Taeyong dan Ten duduk di bangku sd. Awalnya Ten hanya merasa ingin menjadi pelindung bagi Taeyong dan selalu menjadi orang yang selalu ada disaat Taeyong merasa kesepian. Tapi, hari berganti hari, bulan berganti bulan, dan tahun berganti tahun. Mereka mulai menginjak usia remaja. Perasaan Ten yang tadinya hanya sebatas pelindung bagi Taeyong, tiba-tiba berubah menjadi perasaan untuk memiliki Taeyong. Dan ingin menjadi pemeran utama dalam kisah cinta yang dibuat olehnya dan Taeyong.

**TaeTen**

"Yak! Yuta– Siapa namanya?" Ucap seorang namja berbadan besar kepada temannya.

"Namanya Yuta Nakamoto."

"Hei Yuta Nakamoto. Untuk apa kau jauh-jauh dari Jepang kesini, eoh?"

Lelaki berkacamata yang bernama Yuta tersebut hanya diam dan ketakutan menghadapi dua lelaki yang badannya lebih besar dari dirinya.

"Jawab!" Ucap namja yang satunya.

"Baiklah. Sebaiknya kau makan makananmu ini." Namja yang satunya memainkan mie yang ada di mangkuk milik Yuta dan menyuruhnya untuk makan. Namun Yuta hanya diam saja.

Di meja lain, Ten dan temannya, Lee Min Hyung atau biasa dipanggil Mark, tentu saja diam seperti anak yang lain melihat kejadian Yuta tersebut.

"OMO! Mark, lihatlah. Bukankah itu Yuta Nakamoto dari kelas kita?"

Mark hanya mengagguk dan melanjutkan melahap makanannya.

"Aish! Berani-beraninya mereka melakukan hal tersebut."

"Lalu kau mau apa?" Ucap Mark malas.

"Ada apa dengan orang Jepang? Mengapa mereka begitu rasisme. Aku juga berasal dari Thailand."

"Ani. Mereka memang suka membully orang saja. Dan kebetulan Yuta adalah orang Jepang."

"Ck. Aku tidak bisa membiarkan mereka melakukan hal tersebut. Ini merupakan salah satu pembullyan yang membawa ras dan tidak bisa dibiarkan. "

BUKK!

Suara meja Mark dan Ten terdengar hampir diseluruh kantin. Namun tidak ada yang menghiraukannya.

"Hei kalian! Jangan seenaknya kepada Yuta! Kalian telah melakukan pembullyan yang sangat rasisme!"

Mark dengan malas melahap makanannya sambil melihat ke arah temannya yang sudah berdiri dan mengucapkan kalimat tersebut.

"Yak! Kalau kau mau mengatakannya, ucapkanlah dengan keras. Jangan berbisik seperti itu. Siapapun tidak akan mendengarnya."

"Aku takut, Mark hehe." Ten pun duduk kembali ke bangkunya dan melanjutkan makan makanannya.

Tiba-tiba seorang lelaki menghampiri meja milik Yuta.

"Jangan berbuat seenaknya dan melakukan hal bodoh seperti anak kecil." Ia pun duduk di hadapan Yuta. Yuta hanya menatapnya sedikit.

"Apa kau bilang?!"

"Aku bilang, 'Jangan berbuat seenaknya dan melakukan hal bodoh seperti anak kecil'."

"Aish! Dasar kau–"

Tak lama petugas keamanan datang dan menyeret kedua lelaki itu keluar dari kantin.

"Kalian ini selalu saja berbuat onar. Dasar anak tak tahu aturan."

Saat kedua murid itu diseret oleh sang petugas keamanan yang sudah kerap kali dikenal oleh para murid sebagai petugas kemanan yang sangat baik dan bertugas sangat cekatan, mereka pun tepuk tangan dan bersorak.

"OMO! Apa kau melihatnya, Mark? OMO~ Taeyong benar-benar lelaki yang sangat baik dan penolong." Ucap Ten kepada Mark yang lagi-lagi hanya dibalas dengan tatapan malas milik Mark.

"Yak! Kau lihat sendiri kan? Yang menolong Yuta itu adalah si Pak Tua, bukan Taeyong."

"Aish!"

"Apa kau tidak lihat? Mereka berdua terlihat menjadi dekat setelah kejadian barusan. Apa kau tidak cemburu?"

Ten pun melihat ke arah Taeyong dan Yuta yang akhirnya malah makan bersama.

"Apa kau menyukai ini? Aku akan berikan semuanya. Tapi jangan dagingnya. Aku mencintai daging." Ucap Taeyong sambil memindahkan udang dan nugget ke mangkuk kosong miliknya kepada Yuta.

Ten membalikkan arah penglihatannya.

"Hei Lee Min Hyung. Meskipun begitu, kau kan tahu bahwa aku ini adalah teman kecil Taeyong yang sudah pasti nantinya akan menjadi bagian hidup Taeyong."

Mark hanya menggedikkan bahunya saja.

"Dan sudah pasti yang akan menjadi pemeran utama dalam kisah cinta Taeyong adalah… Aku. Hahaha."

**TaeTen**

"APAAAAAAAAAA?!" Ten membulatkan bibirnya.

"Karena itu, aku memutuskan untuk berpacaran dengan Yuta."

"T-tapi kenapa?"

"Aku yang menyatakan perasaan padanya dan dia sepertinya orang yang baik."

"Aish. Apa-apaan pria dengan kacamata itu. Aku akan membalasnya." Gumam Ten kecil.

"Ayo pulang."

Taeyong pun berjalan melewati Ten. Ten pun mengikutinya disamping. Mereka menuju ruang loker. Taeyong pun membuka pintu lokernya. Dan tiba-tiba banyak sampah berserakan dan keluar dari loker miliknya.

"Yak! Ada apa, Taeyongie? Sepertinya lokermu penuh dengan sampah, ya? Hahaha." Ucap kedua namja yang tadi mengganggu Yuta di kantin.

Namun Taeyong tetap diam. Ten pun maju.

"Dasar sampah–"

"Apa katamu?"

"Maaf." Ucap Ten mundur ketakutan.

"Jangan hiraukan mereka." Ucap Taeyong.

"Apa kau tidak takut pada kami?" Ucap namja yang satunya dengan wajah meledek. Namun Taeyong tetap diam.

Tiba-tiba sebuah tendangan samping meluncur kepada namja tersebut sehingga namja tersebut terlempar jauh. Dan pemilik tendangan itu adalah Yuta. Lalu, namja satunya ditendang pula oleh Yuta. Sontak keduanya langsung melongo melihat perbuatan Yuta tersebut.

"Yak! Jika kau mau menyakitiku, silahkan. Tetapi jika kau mau menyakiti Taeyong, aku tidak akan ampuni."

"Yak!"

Tiba-tiba sebuah suara berteriak dari lantai atas.

"Siapapun. Ada yang berkelahi."

Tiba-tiba petugas keamanan yang dipanggil Pak Tua tersebut langsung datang bak pemain film laga yang tiba-tiba muncul disaat keadaan sedang genting. Petugas keamanan itu pun menyeret kedua namja tersebut seperti tadi di kantin.

"Kalian tidak ada kapoknya ya!"

"Maju terus, Pak Tua! Hahaha." Ucap Ten yang menghampiri melihat Pak Tua itu menyeret kedua namja tersebut.

"Wah, tadi sangat menyenangkan ya. Haha."

Ten menengok ke arah Taeyong dan Yuta. Ia membulatkan bibirnya.

"OMO!"

"Kau bodoh." Ucap Taeyong.

"Aku takut sekali."

"Ayo pulang." Taeyong pun menggenggam tangan Yuta.

"Aku hari ini pulang dengan Yuta." Ucap Taeyong kepada Ten. Ten hanya mengangguk.

Ketika mereka keluar, Ten berusaha lari mengikuti keduanya. Saat didepan pintu gerbang, ia melihat keduanya berjalan sambil tertawa-tawa. Ten terpaku.

Apakah Yuta yang telah menolong Taeyong? Apakah Yuta yang akan menjadi pemeran utama dalam kisah cinta Taeyeong? Eh? Lalu… Aku yang selalu menunggu dan tak melakukan apapun. Siapa aku? Batinnya.

Tiba-tiba sebuah tulisan batu diatasnya bertuliskan "Pemeran Utama" jatuh berkeping-keping dan meniban tubuh Ten.

"Aku hanya pemeran pembantu."

.

**TBC**
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Haiiii, ini adalah ff kedua aku. Mohon dukungannyaaa^^ Cerita ini terinspirasi dari sebuah film romantis komedi Jepang. Beberapa ceritanya emang hampir sama, tapi banyak yang aku modifikasi juga. RnR please^^


End file.
